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ABSTRAK  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan 1) untuk mengetahui gambaran penggunaan flashcard 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa di kelas II SD Negeri 1 Saleppa, 2) untuk mengetahui gambaran 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa di kelas II SD negeri 1 Saleppa, 3) untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan flashcard dalam penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa di kelas II SD negeri 1 Saleppa. Jenis 

penelitian ini yaitu Quasi Eksperimental dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Grup. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa berjumlah 51 Orang, menggunakan teknik penarikan 

Probability Sampling yaitu teknik Simple Random Sampling. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

penggunaan flashcard dan variabel terikat yaitu penguasaan kosakata. Prosedur penelitian yang digunakan dengan 

dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.  

 

Kata kunci: penggunaan flashcard, penguasaan kosakata 

 

ABSTRACT  

This research is an experimental research that aims 1) to describe of using Flashcard to improve students' vocabulary mastery 

in grade II SD Negeri 1 Saleppa, 2) to find out the description of students' Indonesian vocabulary mastery in grade II SD Negeri 

1 Saleppa, 3) to determine the effect of using Flashcard in students' mastery of Indonesian vocabulary in grade II SD Negeri 1 

Saleppa. This type of research is Quasi Experimental using design Nonequivalent Control Grup. The population in this study 

were student of class II SD Negeri 1 Saleppa totaling 51 students, using a sampling technique Probability Sampling namely 

technique Simple Random Sampling. The research variables consist of independent variables, namely Flashcard and the 

dependent variable is vocabulary mastery. The research procedure used in two stages, namely the preparation stage and the 

implementation stage. 

 

Keywords: Flashcard use, Vocabulary mastery 

 

 

 



PINISI JOURNAL OF EDUCATION  
 

101 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa   Indonesia   merupakan   salah   satu   mata   

pelajaran   yang   wajib ditempuh  di  semua  jenjang  

pendidikan,  mulai  dari  tingkat  sekolah  dasar  hingga 

pada tingkat perguruan tinggi. Pada dasarnya, ada 

empat aspek keterampilan dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang harus  dikuasai oleh peserta  

didik. Menurut Tarigan  (2013), ada empat  aspek  

keterampilan  berbahasa  dalam  kurikulum  sekolah 

adalah  keterampilan  menyimak,  keterampilan  

berbicara, keterampilan  membaca, dan keterampilan  

menulis. Selain itu, dalam penguasaan kosakata dapat 

dilihat dari beberapa jenis yaitu: mengetahui makna 

kosakata, menyusun kalimat dengan benar, 

menyebutkan kata sesuai gambar yang diperlihatkan, 

melengkapi kalimat dengan menggunakan kata yang 

sesuai, dan sebagainya. 

 

Aspek perkembangan yang ingin dikembangkan yaitu 

nilai moral agama, kognitif, bahasa sosial, emosi, dan 

motorik anak. Salah satu aspek perkembangan yang 

dikembangkan adalah bahasa (linguistic). Bahasa 

sangat penting karena digunakan sebagai alat 

komunikasi. Dalam mengenalkan bahasa guru perlu 

mengenalkan kosakata terlebih dahulu. Dengan 

banyaknya kosakata anak miliki maka memudahkan 

anak dalam berbicara, membaca dan menulis. 

 

Seperti yang tercantum dalam PERMEDIKBUD No. 42 

Tahun 2018 tentang Kebijakan Nasional Kebahasaan 

dan Kesastraan pada Bab I  Pasal  1 ayat 2, yang 

menyatakan bahwa: “Pengembangan Bahasa adalah 

upaya mengembangkan bahasa dengan 

memoderenkan bahasa melalui pemerkayaan 

kosakata, pemantapan dan pembakuan sistem bahasa, 

pengembangan laras bahasa, serta mengupayakan 

peningkatan fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

internasional”. 

 

Kosakata sebagai salah satu materi pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah menempati peran yang 

sangat penting sebagai dasar penguasaan siswa 

terhadap penguasaan dalam materi mata pelajaran 

bahasa Indonesia dan penguasaan mata pelajaran 

lainnya. Menurut Syafryadin dkk (2020) kosakata 

merupakan unsur penting dalam kegiatan berbahasa 

dalam mengungkapkan ide atau gagasan kepada 

lawan bicara. Untuk berbahasa yang baik, benar, dan 

santun, tentu dibutuhkan penguasaan kosakata yang 

baik dan bervariasi.  

 

Kosakata pada prinsipnya dipelajari siswa bertujuan 

untuk dapat menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis dengan baik. Oleh karena itu, siswa 

membutuhkan suatu sistem untuk menerima, 

menyampaikan, dan mendapatkan kembali itu setiap 

saat. Siswa haruslah memiliki rasa ingin tahu yang 

mendalam mengenai kosakata dan memperhatikan 

secara teliti bagaimana kosakata dipergunakan dalam 

kalimat dan kosa kata dibentuk. Kata menduduki 

posisi yang sangat penting dalam keterampilan 

berbahasa. Oleh sebab itu keterampilan 

mengungkapkan dan menerima ide dengan sangat 

berhubungan dengan kosakata. Kata adalah media 

komunikasi. Manusia berfikir dengan kata, berbicara 

dengan kata, mendengar dengan kata dan menuliskan 

kata. Proses itu tidak dapat berlangsung dengan baik 

tanpa adanya penguasaan kosa kata yang baik 

terhadap kosakata.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

peneliti di SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene peneliti menemukan masalah yaitu 

rendahnya kemampuan dalam menguasai kosakata. 

Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang masih 

kurang dalam penggunaan kosakata dikarenakan 

hanya menggunaan metode ceramah dan tidak 

menggunakan media pembelajaran sehingga siswa 

merasa bosan dan tidak bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah satu 

faktoryang berperan penting dalam proses 

pembelajaran dan mengajar. Dalam pembelajaran 

guru biasanya menggunakan media pembelajaran 

sebagai perantara dalam penyampaikan materi agar 

dapat dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media 
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pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

mengembangkan minat serta kainginan yang baru, 

membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap pembelajaran. Sadiman (2018:17) 

mengungkapkan beberapa manfaat dari penggunaan 

media: 

 

1) dapat memperjelas pesan yang akan disampaikan 

oleh pendidik kepada peserta didik, 

2) mengatasi berbagai hal dengan tentang 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera 

dalam peroses pembelajaran, 

3) enggunaan media yang bervariasi dapat 

menjadikan peserta didik lebih aktif. 

 

Media yang dapat digunakan untuk penguasaan 

kosakata siswa yaitu flashcard. Adapun manfaat 

menggunakan  flashcard menurut Surana dalam 

Lindawati (2018) yaitu: siswa dapat belajar sedini 

mungkin, dapat mengembangkan daya ingat otak 

anak, serta dapat melatih kemampuan konsentrasi, 

dan juga dapat menigkatkan perbendaharaan kata 

dengan cepat. Adapun penelitian sebelumnya yang 

relvan dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian vicha 

dkk (2018) yang berjudul “Pengaruuh Media Kartu 

kata Bergambar terhadap Penguasaan Kosakata 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar di 

Kecamatan Pelabai Kabupaten Lebong” yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

kartu kata bergambar terhadap kemampuan kosakata 

bahasa Indonesia pada kelas I Sekolah Sekolah Dasar 

dapat dilihat dari nilai hasil pretest dan posttest. 

 

Media Flashcard dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa SD Negeri 1 Saleppa 

Kecamatan Banggae Kabuupaten Majene. Maryanto 

(2019) mengatakn media flashcard merupakan media 

yang dapat membantu dalam mengingat dn mengkaji 

ulang bahasa pelajaran seperti; definisi atau istilah, 

simbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus-rumus, dan 

lain-lain. Media tersebut berupa kartu kata dan 

gambar yang ditulis dengan tinta berwarna merah 

pada tebal dengan huruf yang cukup besar. Tinta 

merah ini dimaksudkan agar menarik perhatian anak. 

Kartu-kartu kata ditampilkan dihadapan anak dalam 

waktu cepat, hanya satu detik per kata dan harus 

berhenti sebelum anak bosan. Cara ini dapat 

digunakan oleh guru untuk memperbanyak kosakata 

bahasa Indonesia anak. 

 

Berdasarkan hal tersebut metode pembelajaran yang 

efektif dalam penguasaan kosakata siswa kelas II SD 

Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten 

Majene yaitu dengan menggunakan media flashcard. 

Media flashcard dapat digunakan karena memiliki 

salah satu kelebihan yaitu mudah diingat. Dari 

kelebihan tersebut dapat membuat siswa jadi lebih 

mudah dalam menguasai kosakata. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Flashcard merupakan media visual (pandang). Media 

dapat dipakai dalam kelas besar, kecil maupun 

individual, kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk 

rangsangan bagi sisiwa untuk memberikan respon 

yang diinginkan. Novia (2020:38) berpendapat bahwa 

“Gambar-gambar pada flashcard untuk membantu 

pserta didik untuk mengingat sesuatu yang 

berhubungan dengan isi flashcard tersebut.”. 

 

Lindawati (2018:61) menjelaskan bahwa “flashcard 

dapat disesuaikan ukuran besar maupun kecil. 

Flashcard adalah media visual yang mempunyai 2 

bagian yang berupa kartu terdiri dari sebuah gambar 

dan sebuah kata yang saling berhubungan. Fauziah 

(2016:2) berpendapat bahwa:  

 

gambar-gambar di flashcard ialah media pembelajaran 

untuk menyampaikan sebuah pesan yang disajikan 

dengan adanya arti atau penjelasan dari setiap gambar 

yang sudah dicantumkan pada bagian belakang kartu. 

 

Febriyanto (2019:110) menyatakan bahwa: 

media flashcard merupakan media sederhana berupa 

sebuah kartu yang dapat digunakan oleh guru untuk 

menyampikan isi materi dengan sederhana tetapi 

membantu peserta didik mudah mengenali gambar 

dan tulisannya. 
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Sriwahyuni (2018:10-11) mengatakan bahwa: 

Flashcard merupakan alat peraga dari koran berukuran 

18x16 inci dibubuhi gambar-gambar menarik, kata, 

ungkapan, atau kalimat. Flashcard merupakan salah 

satu bentuk permainan edukatif berupa kartu-kartu 

yang membuat gambar dan kata yang sengaja 

dirancang oleh doman untuk meningkatkan berbagai 

aspek diantaranya: mengembangkan daya ingat, 

melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah 

kosakata. 

 

Manfaat dari media pembelajaran Flashcard menurut 

Fransiska (2018:89) antara lain: 

1) Menigkat kemampuan anak dalam menghafal 

dan menguasai huruf dalam waku yang cepat. 

2) Mmudahkan orang tua atau guru dalam mengajar 

dan mengenal huruf kepada anak sejak dini. 

3) Anak akan mendapat dua manfaat sekaligus yaitu 

mengerti bahasa dan mengenal jenis-jenis benda, 

binatang, buah dan lain-lain. 

 

Menurut Surana dalam Lindawati (2018:61) 

menjelaskan manfaat lain dari flashcard yaitu: 

1) Belajar sejak dini mungkin 

2) Mengembangkan daya ingat otak kanan 

3) Melatih kemampuan konsentrasi  

4) Meningkatkan perbendaharaan kata dengan 

cepat  

 

Manfaat flashcard menurut Saputri (2020) bahwa media 

flashcard dapat dipelajari kapan saja serta siswa dapat 

membaca flashcard dimana saja, kemana saja, dan juga 

flashcard sangat mudah di ingat oleh siswa karena 

media flashcard memiliki gambar yang menarik 

perhatian. 

 

Menurut Noviana (2020:38) “Karakteristik Flashcard 

merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif”. 

Dari pengertian flashcard di tersebut yaitu kartu belajar 

yang efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi 

bergambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya 

berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau 

uraian yang membantu meningkatkan atau 

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. 

Menurut Saputri (2020:58) flashcard mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

1) Memuat tampilan huruf dalam ukuran cukup 

besar, 

2) Kontras dibandingkan dengan warna huruf, 

3) Berwarna mencolok dengan latar polos. 

 

Media flashcard adalah kartu bergambar yang dapat 

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu 

tersebut.  Flashcard merupakan media praktis dan 

aplikatif yang menyajikan pesan singkat berupa materi 

sesuai kebutuhan si pemakai. Macam-macam flashcard 

misalnya: flashcard membaca, flashcard berhitung, 

flashcard binatang dan lain-lain. 

 

Kelebihan flashcard menurut Noviana (2020:39) sebagai 

berikut : 

1) Flashcard mudah untuk dibawah serta mudah cara 

pembuatan media flashcard ini serta 

penggunaannya, flashcard juga mempermudah 

untuk peserta didik untuk mengingat. Dalam 

penggunaan ini guru tidak perlu memiliki 

keahlian khusus. 

2) Gampang diingat, menyajikan pesan atau arti 

pada setiap kartu/ flashcard. 

3) Menyenangkan, dalam penggunaannya bisa 

melalui permainan, misalnya secara berlomba-

lomba mencari sesuatu benda atau nama-nama 

tertentu dari flashcard yang disimpan secara acak 

 

Beberapa kelebihan flashcard dikemukakan oleh 

Genjek (2019:150) terdapat berbagai kelebihan media 

flashcard, yaitu: 

1) Mudah dibawa kemana-mana karna ukurannya 

yang seukuran postcard 

2) Praktis dalam membuat dan menggunakan, 

sehingga kapanpun anak didik bisa belajar 

dengan baik menggunakan media ini. 

3) Gampang diingt karna kartu ini bergambmar 

yang sangat menarik perhatian 

4) Media flashcard juga membuat suasana sangat 

menyenangkan dan motivasi peserta didik. 
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Dalam pembelajaran penguasaan kosakata aspek 

penting yang tidak boleh dilupakan adalah penilaian. 

Menurut Nurgiyantoro (2001:5) mengartikan bahwa 

penilaian adalah suatu proses untuk mengukur 

pencapaian tujuan. Dari penilaian, dapat dapat 

diketahui sejauh mana siswa memahami yang telah 

diajarkan. Salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan instrumen penelitian. Sugiyono 

(2011:102) menjelaskan bahwa instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.  

 

Menurut Arikunto (2010:193) menyatakan tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengatur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oelh individu atau kelompok. Nurgiyantoro 

(2001:59) mendefinisikan tes merupakan suatu bentuk 

pemberian tugas atau pertanyaan yang harus 

dikerjakan oleh siswa tesis, tercoba yang sedang dites 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Bentuk quasi-eksperimental 

desain dengan pretest-posttest control grup desain. 

Siswa dalam kelas kontrol akan belajar dengan metode 

biasa, sedangkan siswa dalam kelas eksperimen akan 

belajar menggunakan flashcard untuk mengukur 

tingkat pemahaman kosakata siswa kelas II di SD 

Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten 

Majene. 

 

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonequivalent Control Grup Desaign. Penelitian 

ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok 

eksperimen, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok 

tidak diberi perlakuan. Penelitian ini dimulai dengan 

memberikan tes awal (pretest) untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian diakhiri 

dengan diberikan tes akhir (posttest). Kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Bentuk rencana 

penelitian yang digunakan dapat digambarkan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Desain Penelitian Nenoquinvalent Kontrol 

Grup Design 

kelas pretest treatmen posttest 

Eksperimen O1 x O2 

kontrol O3 - O4 

Sumber : (Sugiyono, 2017) 

 

Keterangan : 

O1 : Tes awal (Pretest) kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan media flashcard) sebelum diberikan 

perlakuan  

O3 :  Tes awal (pretest) kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan  

X : perlakuan (treatment) dengan menggunakan media 

flashcard 

O2 : Tes akhir (posttest) kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan media flashcard) setelah diberikan 

perlakuan  

O4 : Tes akhir (posttest) kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan diberikan perlakuan  

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini berupa angket atau kuesioner yang 

dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono menyatakan 

bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati” 

(Sugiyono, 2011). Dengan demikian, penggunaan 

instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi 

yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena 

alam maupun sosial. 

 

3.4. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

berupa analisis deskriptif, yaitu suatu teknik untuk 

mengungkapkan dan memaparkan pendapat dari 

responden berdasarkan jawaban dari instrumen 

penelitian yang telah diajukan oleh peneliti. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tiga tujuan 

penelitian yang telah dilakukan,tujuan pertama untuk 

mengetahui gambaran penggunaan flashcard siswa 

kelas II SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene, tujuan kedua untuk mengetahui 

gambaran penguasaan kosakata bahasa Indonesia 

siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene, tujuan ketiga untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan flashcard dalam penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 1 

Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Hasil 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

 

1) Gambaran penggunaan flashcard siswa kelas II 

SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten 

Majene 

Proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran flashcard pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan 

Banggae Kabupaten Majene disajikan berdasarkan 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan flashcard pada kelas IIA sebagai kelas 

eksperimen. Proses pembelajaran menggunakan 

flashcard di kelas eksperimen sebanyak dua kali 

pertemuan yaitu di hari Selasa 25 Juli 2023 dan hari 

Rabu 26 Juli 2023. Hasil keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan flashcard dapat diliht dari tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan flashcard 

 

Observasi guru Observasi siswa 

Pembelaj

aran 1 

Pembelaj

aran 2 

Pembellaj

aran 1 

Pembelaj

aran 2 

Skor 

perolehan/

skor 

maksimal 

11/15 14/15 12/15 14/15 

Presentase 

total 
73,33% 93,33% 80,00% 93,33% 

kategori Baik 
Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 

baik 

Sumber: Data Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasaran tabel 2. observasi dilakukan dari dua aspek 

yaitu observasi guru dan siswa. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan flashcard pada 

pembelajaran pertama pada guru yatu 73,33% 

berkategori baik dan siswa 80,00% berkategori baik. 

Sedangkan pada pembelajaran kedua menunjukkan 

bahwa observasi guru dan peserta didik mengalami 

peningkatan mencapai 93,33% berkategori sangat baik. 

 

2) Gambaran penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa 

Kecamatan BAnggae Kabupaten Majene 

a. Data pretest peningkatan kosakata bahasa 

Indonesia siswa  

Deskripsi penguasaan kosakata siswa berdasarkan 

hasil analisis deskriptif data pretest kelas eksperimen 

dan kontrol. Dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3.  Hasil Analisis Deskriptif Pretest Penguasaan 

Kosakata Siswa 

Statistik Desriptif 

NIlai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 27 24 

Nilai Terendah 10 20 

Nilai Tertinggi 80 70 

Rata-rata (Mean) 48.33 47.50 

Standar Deviasi 16.854 13.270 

Sumber: IBM SPSS Statistic version 25  

 

Berdasarkan tabel 3, tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan terhadap kondisi awal penguasaan 

kosakata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasl tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 48.33 sedangkan kelas kontrol 

sebesar 47.50 dan juga berdasarkan nilai standar 

deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data 

kelas eksperimen dan standar deviasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol hampir sama. Presentasi 

frekuensi data dari hasil pretest kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Pretest 

N

o 

Inter

val 

nilai 

kateg

ori 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Frekue

nsi 

present

ase 

Frekue

nsi 

present

ase 

1 
>80,4

9 
tinggi 0 0% 0 0% 

2 
71,15-

80,49 

sedan

g 
1 4% 0 0% 

3 
<71,1

5 

renda

h 
26 96% 24 100% 

jumlah  7 100% 24 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa hasil pretest 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia kelas 

eksperimen dan kelas kontrol didominasi oleh siswa 

yang berkategori rendah dalam hal penguasaan 

kosakata yaitu 98% dari 51 orang. 

 

b. Data posttest peningkatan bahasa Indonesia 

siswa 

Deskripsi kemampuan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa didasarkan hasil dari analisis 

deskriptif data posttest kelas ekspertimen dan kontrol. 

Hasil analisis deskriptif data hasil posttest kelas 

ekperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Posttest Penguasaan 

Kosakata Siswa 

Statistik Desriptif 

NIlai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 27 24 

Nilai Terendah 70 60 

Nilai Tertinggi 100 80 

Rata-rata (Mean) 86.25 72.08 

Standar Deviasi 8.754 7.790 

Sumber: IMB SPSS Statistic Version 25 

 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan kondisi tingkat penguasaan kosakata 

bahasa Indonesia antara kelas eksperimen dan kels 

kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 86.25 yang lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol sebesar 72.08 yang memiliki selisih 

sekitar 14.17. Nilai standar deviasi juga menunjukkan 

bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen lebih 

rendah dibandingkan data kelas kontrol. Persentasi 

frekuensi data dari hasil posttest kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Posttest 

N

o 

Inter

val 

nilai 

kateg

ori 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Frekue

nsi 

present

ase 

Frekue

nsi 

present

ase 

1 
>80,4

9 
tinggi 21 78% 0 0% 

2 
71,15-

80,49 

sedan

g 
6 22% 10 42% 

3 
<71,1

5 

renda

h 
0 0% 14 58% 

jumlah  27 100% 24 100% 

 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa hasil posttest 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol didominasi oleh siswa 

yang berkategori tinggi dalam hal penguasaan 

kosakata yaitu 78% dari 51 orang. Dengan demikian, 

berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan 

Posttest Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

kelas Pretest posttest 

ekperimen 
48.33 86.26 

Rendah tinggi 

kontrol 
47.50 72.08 

Rendah sedang 

 

3) Pengaruh penggunaan flashcard dalam 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas II 

SD Negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten 

Majene. 

Data dikategorikan memiliki perbedaan jika jika 

signifikansi < 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 

0,05 maka data tersebut dikatakan tidak ada 

perbedaan. Diperoleh hasil uji independent sample t-test 

Sig (2-tailed) dari pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 0,881 dimana Sig (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa kelas 

ekperimen dan kontrol tidak terdapat perbedaan 
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peningkatan penguasaan kosakata siswa sebelum 

adanya pemberian proses pembelajaran menggunakan 

flashcard.  

 

Hasil dari Independent sample t-test nilai posttest kelas 

ekperimen dan kelas kontrol yaitu diperoleh hasil 

pengujian Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005. Maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Terdapat perbedaan sebelum 

dan sesudah penggunaan flashcard terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Indonesia 

siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah pemberian treatment atau perlakuan terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa. 

Berdasarkan hal ini dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh flashcard terhadap penignkatan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia Siswa kelas II 

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

1) Penggunaan media flashcard kelas II SD Negeri 

1 Salepppa Kecamata Banggae Kabupaten Majene. 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan flashcard 

dalam proses pembelajaran ditemukan bahwa 

pertemuan pertama proses pembelajaran berada pada 

ketegori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik 

dikarnakan presentase setiap pertemuan meningkat 

yang diperoleh dari hasil observer berdasarkan lembar 

observasi dalam penelitian. 

 

2) Penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa 

kelas II SD negeri 1 Saleppa Kecamatan Banggae 

Kabupeten Majene 

Penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa 

menggunakan flashcard mengalami peningkatan. Hal 

ini dibuktikan dari hasil analisis statistik deskriptif 

melalui pretest dan posttest yang telah di laksanakan 

dalam penelitian. Kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata pretest berkategori rendah dan pada nilai rata-

rata posttest berkategori tinggi. Sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest berkategori 

rendah dan pada nilai posttest berkategori sedang. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa terdapat perbedaan 

penguasaan kosakata siswa antara kelas yang 

diberikan treatment atau perlakuan menggunakan 

flashcard dengan kelas yang tidak diberikan treatment 

atau perlakuan menggunakan flashcard. 

 

3) Pengaruh media flashcard dalam penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 

1 Saleppa Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil penguasaan kosakata 

bahasa Indonesia siswa antara kelas eksperimen yang 

diberikan treatment atau perlakuan berupa 

penggunaan flashcard dalam proses pembelajaran 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

flashcard dalam proses pembelajaran. Dari uji 

independent sampel t test dapat diketahui perbedaan 

nilai rata-rata hasil penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh flashcard 

terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa 

kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneliti yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1) Penggunaan media flashcard pada kelas 

eksperimen berlangsung sebanyak dua kali 

pertemuan dan terlaksana dengan baik. Hal ini 

dapat di lihat dari keterlaksanaan pada lembar 

observasi guru dan siswa dari kategori baik 

menjadi kategori sangat baik. 

2) Penguasaan kosakata siswa menggunakan media 

flashcard pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

media flashcard dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut dibuktikan dari nilai pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen berada pada kategori 

tinggi sedangkan pada kelas control berada pada 

kategori rendah berada pada kategori tinggi 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori 

rendah. 
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3) Terdapat pengaruh media flashcard terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa kelas II SD Negeri 1 Saleppa. Hal 

ini karna adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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